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ABSTRACT

Objective: Todeterminethe caries pattern of tooth surface of children at SDN Mangaran 2 in Kebun Renteng Jember. Methods:
Descriptive observational with a cross sectional approach. The sample were students of class I-11I totaling 38 students with a
total sampling technique. The data were discussed descriptively and presented in tabular form. Results: Caries in primary teeth
was more common on the mesial surface and the least on the facial or buccal surface; whereas caries in permanent teeth was
more common on the occlusal surface. Conclusion: The mesial surface is the most caries-prone surface in primary teeth, while
in permanent teeth it is the occlusal surface.
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ABSTRAK

Tujuan: Mengetahui pola karies permukaan gigi anak di SDN Mangaran 2 Kebun Renteng Jember. Metode: Deskriptif ob-
servasidengan pendekatan cross sectional. Sampel adalah siswa kelas I-III berjumlah 38 siswa, dengan teknik total sampling.
Datadibahas secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. Hasil: Karies pada gigi sulunglebih sering terjadipadapermu-
kaanmesial dan paling sedikitpada permukaan fasial atau bukal, sedangkan karies pada gigi permanenlebih sering terjadi pada
permukaan oklusal. Simpulan: Permukaan mesial merupakan permukaan yang palingrawankaries pada gigi sulung, sedang-

kan pada gigi permanen paling rawan mengalami karies pada permukaan oklusal.
Kata Kunci: karies, gigi sulung, gigi permanen, permukaan gigi

Received: 10 December 2021

PENDAHULUAN

Karies gigiadalah penyakitjaringan gigi yang di-
tandai dengan kerusakan jaringan; dimulai dari permu-
kaan gigi meluas ke arah pulpa.' Karies gigi dapat di-
alami oleh setiap orang dan dapat timbul pada satu atau
lebih permukaan gigi, dan dapat meluas ke bagian yang
lebih dalam, misalnyadariemail ke dentin atau ke pul-
pa.2Setiap permukaan gigi memiliki kerentanan terten-
tuterhadapterjadinyakaries; permukaan oklusal meru-
pakan permukaan yang paling rentan karies pada gigi
permanen karena adanya pit dan fisur yang dalam, se-
dangkan mesial merupakan permukaan yang palingren-
tan mengalami karies pada gigi sulung.?

Prevalensi karies gigi di Jawa Timur sebesar42,44%
dengankelompok usiayang mengalami gigi berlubang
terbanyak adalah rentang usia 5-9 tahun dengan persen-
tase sebesar49,88%. Kabupaten Jemberberadadiurut-
an kelima dari kasus gigi rusak/berlubangpada segala
umur dengan persentase sebesar 50,87%.* Kabupaten
Jember memiliki beberapa perkebunan, salah satunya
adalah Kebun Renteng. Wilayah di sekitar Kebun Ren-
tengmemilikisekolah dasar yangjaraknyarelatifdekat,
salah satunya adalah SDN Mangaran 2 yang berlokasi
di dalam lingkungan Kebun Renteng.
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Anak sekolah dasar, khususnya kelas I-I1I berada
pada fase tumbuh kembang; pada usia tersebut anak mu-
lai banyak mengonsumsi makanan yang bersifatkario-
genik yang dapatmemicu timbulnyakaries giginamun
tidak dibekali dengan pengetahuan dankesadaran dalam
memeliharakesehatan gigi secaramandiri.’Kondisi gi-
gi saat dewasa salah satunya dipengaruhi oleh kondisi
gigisaat usia anak-anak. Anak kelas I-Illmemiliki gigi
permanen yang baru sajaerupsi sehingga perhatian ter-
hadap pemeliharan kesehatan gigi dan makanan yang
dikonsumsi juga perlu diperhatikan.’

Penulisan artikel ini ditujukan untuk mengetahui
pola karies permukaan gigi anak di SDN Mangaran 2
Kebun Renteng Jember.

METODE

Penelitian deskriptif observasi dengan pendekat-
an cross sectional ini dilakukan di SDN Mangaran 2
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember pada bulan Agus-
tus-September 2021. Sampel adalah siswa kelas I-I1I
yang berjumlah 38 siswa dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan metode total sampling. Variabel
yangditelitiadalah permukaan gigi sulungmaupun per-
manen yang mengalami karies.
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Prosedur pemeriksaan gigi dilakukan secara visual
menggunakan kaca mulut dan probe dengan bantuan
cahayalampu. Pemeriksaanmeliputi seluruh permuka-
andarisetiap gigi yang adadirongga mulut (fasial atau
lingual, mesial, distal, lingualatau palatal, oklusal) baik
gigi sulung maupun gigi permanen. Data dicatat pada
formulir pemeriksaan atau odontogram, kemudian
dibahas secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk
tabel.

HASIL

Sampeltotal pada penelitian ini sebanyak 38 siswa
dari48siswakelas I-I11. Terdapat 10 siswatidak terma-
suk subjek penelitian karenatidak hadir saat penelitian
berlangsung. Sampel terdiri atas 24 siswa laki-laki dan
14 siswaperempuan. Hasil pemeriksaan menunjukkan
bahwapermukaan gigi sulung yang paling banyak me-
ngalami karies adalah mesial sedangkan yang paling se-
dikitadalah fasial/bukal. Pada gigi permanen permuka-
an yang paling banyak mengalami karies adalah oklu-
sal sedangkanpadalingual/palatal samasekali tidak di-
temukan adanya karies (Tabel 1)

Jenis gigi sulung padarahangatas yang paling ba-
nyak mengalami karies adalah gigi 65, yaitu sebanyak
21 gigi, sedangkan pada rahang bawah, adalah gigi 75
denganjumlah 25 gigi. Pada gigi permanen, gigi 36 me-
rupakan gigi yang paling rentan mengalami karies di-
banding gigimolarsatu permanen lainnya dengan jum-
lah 9 gigi (Tabel 2).

Tabel 1 Distribusi karies berdasarkan lokasi permukaan

Jenis Gigi Sulung Gigi Permanen
Permukaan Jumlah % Jumlah %
Mesial 138 22,1% 3 13,0%
Distal 133 21,3% 1 4,3%
Lingual/Palatal 120 19,2% 0 0%
Fasial/Bukal 114 18,3% 1 4,4%
Oklusal 119 19,1% 18 78,3%
Jumlah 624 100% 23 100%

Tabel 2 Distribusi karies berdasarkan jenis gigi

Jenis Rahang atas Jenis Rahang bawah
gigi Jumlah % gigi Jumlah %
Gigi 51 7 2,7%  Gigi71 1 0,4%
Gigi52 13 50%  Gigi72 2 0,8%
Gigi53 9 35%  Gigi73 9 3,5%
Gigi54 17 6,6%  Gigi74 17 6,6%
Gigi55 19 73%  Gigi75 25 9,7%
Gigi61 7 2,7%  Gigi 81 2 0,8%
Gigi62 11 42%  Gigi 82 4 1,5%
Gigi63 11 42%  Gigi83 6 2,3%
Gigio4 19 73%  Gigi 84 24 9,3%
Gigi 65 21 8,1%  Gigi85 14 5,4%
Gigil6 3 1,2%  Gigi36 9 3,5%
Gigi26 1 04%  Gigi46 8 3,1%
Jumlah 138 53,28% jumlah 121 46,72%
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PEMBAHASAN

Karies gigimerupakan penyakitpadajaringanke-
ras gigi yang disebabkan oleh aktivitas organisme mi-
kro. Masalah utama dalam rongga mulut anak sampai
saatini adalahkaries gigi. Anak padausiasekolah dasar
sangat rentan terkena karies gigi karena pada usia ini
merekaterbiasamengkonsumsi makanan dan minum-
an yang bersifat kariogenik.°

Berdasarkantabel 1 pada gigi sulung, jenis permu-
kaan gigi yang paling rentan mengalami karies adalah
permukaanmesial dengan jumlah 138 permukaan. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Prisinda, dkk yang
menyatakan bahwapermukaan gigi sulungyang paling
rentan mengalami karies adalah permukaanmesial di-
ikuti permukaan distal. Hal ini berkaitan dengan faktor
diet dan kebersihan mulut. Anak cenderung lebih ba-
nyak mengkonsumsi makanan kariogenik, bersifat leng-
ket, danmenempel terutamapada sela-sela gigi, namun
anak belum dapat melakukan pemeliharaan kebersih-
an gigi dengan baik.3

Permukaan gigi sulung yang paling sedikitmenga-
lamikaries adalah permukaan fasial/bukal dengan jum-
lah 114 permukaan. Permukaan fasial/bukal cenderung
lebihrendah karena daerah ini merupakan permukaan
halus, sehingga makanan lebih sulit untuk menempel.
Padagigi permanen, permukaan gigi yang palingrentan
mengalami karies adalah permukaan oklusal dengan
jumlah 18 permukaan. Permukaan oklusal merupakan
bagian yang paling banyak mengalami karies gigi di-
bandingkan dengan permukaan lainnya pada gigi per-
manen. Halini berhubungan dengan anatomi permuka-
anoklusal yangmemiliki pit dan fisur. Permukaan gigi
yang laintampak belum banyak menunjukkankerusak-
an, mungkin karena gigi permanen pada anak kelas I-
[T juga masih baru saja erupsi.®

Tabel 2 menunjukkan jenis gigi sulung yang pa-
ling banyak mengalami karies, adalah gigi molar dua
sulung baik pada rahang atas maupun rahang bawah.
Pada rahang atas, gigi 65 merupakan gigi yang paling
banyak mengalamikaries (21 gigi); sedangkanpadara-
hang bawah, yaitu padagigi 75 denganjumlah 25 gigi.
Gigimolarsulungrahangbawahadalah gigi yangpaling
seringterkenakaries, yang berhubungan denganadanya
pit dan fisur yang dalam.” Karies pada gigi sulung se-
ring menyerang gigi molar rahang bawah, gigi molar
rahangatas,dan gigi anteriorrahang atas. Padamasape-
riode gigi bercampurkaries gigi seringmenyerang pada
gigi molar permanen rahang bawah dibandingkan de-
ngan gigi permanen rahang atas.®

Jenis gigi sulung yang paling sedikit mengalami
karies adalah gigi insisif rahang bawah, secara bertu-
rut-turut yaitu gigi 71, 72, 81, dan 82. Hal ini dikare-
nakan gigi insisivus sulung rahang bawah pada siswa
kelas 1-3rata-ratasudahtanggal dan gigi insisivus per-
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manennyatelah erupsi, sedangkan pada gigi permanen,
dari seluruh sampel hanya ditemukan terjadinya karies
pada gigimolarsatu permanen danlebihbanyak terjadi
padagigi molar satu permanen rahang bawah sedang-
kanuntuk gigi permanen lainnyatidak ditemukan kari-
es. Gigimolar satu permanen merupakan gigi yang pa-
lingrentan karies karenamerupakan gigi tetap yang per-
tama erupsi padaumur 6-7 tahun, sehingga menjadi gi-
giyangpaling berisiko terkena karies.’ Gigimolar satu
permanen lebih berisiko terkena karies dibanding gigi
permanen lainnyakarena merupakan gigi yang pertama
kali erupsi sehingga perilaku anak dalam memelihara
kesehatan gigimasih kurang, sertabentuk anatomi dari
gigi molar pertama yang memiliki pit dan fisur yang
menjadi tempat melekatnya sisa makanan. '

DAFTAR PUSTAKA

Hasil penelitianmenunjukkan bahwa anatomi gigi
memengaruhi ketahanan gigi terhadap karies. Gigi yang
memiliki pitdan fisur yang dalam lebih rentan menga-
lami karies meski gigi tersebut baru saja erupsi. Anak
pada tahap sekolah dasar kelas I-IIl memiliki pengala-
mankaries yang tinggi karena geligi padausiatersebut
mengalami fase pergantian gigi dari gigi sulung ke fa-
se gigi dewasa.?

Didimpulkanbahwa permukaan gigi sulung yang
palingrentan mengalamikaries adalahmesial, danpada
gigi permanen adalah oklusal. Sedangkan gigi sulung
yang paling rentanmengalami karies adalah gigi 75 dan
pada gigi permanen yaitu gigi 36. Perlu dilakukan peni-
laian faktorrisiko karies dan penyuluhan kesehatan gi-
gi pada anak sekolah dasar di wilayah Kebun Renteng.
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